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Lampiran 10  Surat Keterangan telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 11 Informed consent 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Setelah membaca dan memahami isi dan penjelasan pada lembar permohonan menjadi 

responden, saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk 

berpartisipasi sebagi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program 

Sarjana Ilmu Keperawatan Universitas Hasanuddin: 

Nama : Rabia.M 

NIM : R011191052 

Judul Penelitian : “Evaluasi Kemampuan Penderita Kusta dalam Melakukan 

Perawatan Diri Terhadap Reaksi Kusta dan Kecacatan di Kota Baubau” 

Saya sangat mendukung, menyetujui untuk terlibat dalam penelitian ini yang memberikan 

manfaat bagi profesi keperawatan dan kesehatan responden , maka dengan ini saya: 

Nama : 

Alamat : 

No. Telepon : 

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245 
Laman: keperawatan@unhas.ac.id 

mailto:keperawatan@unhas.ac.id
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Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar, penuh kerelaan tanpa ada unsur paksaan 

dari pihak manapun. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan 

menyelesaikan secara kekeluargaan. 

 

 Baubau,………… 2021 

Nama Tanda Tangan Tgl/bln/thn 

 

Responden ............................... ............................................ 

Saksi ............................... ......................... 

...................... 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Rabia.M 

Jl. Maleo, BTN Medibrata Blok D 

Kel. Bukit Wolio Indah Kec. Wolio Kota Baubau, Sulawesi Tenggara No. Hp: 085341889292 
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Lampiran 12 Kuesioner Penelitian 

KUISIONER EVALUASI KEMAMPUAN PENDERITA KUSTA DALAM MELAKUKAN 

PERAWATAN DIRI TERHADAP REAKSI KUSTA DAN KECACATAN DI KOTA 

BAUBAU 

I. Kuesioner Demografi 

Petunjuk pengisian: 

a. Untuk setiap pertanyaan isilah jawaban sesuai dengan yang Anda alami 

b. Untuk pertanyaan pilihan, berilah tanda centang (√) pada kotak jawaban 

1) Nomor kuesioner   : ……………………… 

2) Tanggal Wawancara  :………………………. 

3) Jam wawancara   : 

4) Nama Responden   : …………………… 

5) Usia    : ………… Tahun 

6)  Agama     :  Islam              Protestan          Katolik                                        

 

                                                              Hindu             Budha 

7) Status Perkawinan   :  Kawin   Belum kawin 

 

  Janda/Duda 

 

8) Jenis kelamin    :   Laki-laki Perempuan 

 

9) Pendidikan     :  Tidak sekolah       Tamat SD 

 

   Tamat SMP               Tamat SMA 

                                                                             Tamat Perguruan Tinggi                             

10) Pekerjaan      :       PNS/TNI/Polri          IRT          Buruh   

                                           

                                                                               Swasta          Petani           pedagang    

                                                                                  Wiraswasta          lainnya, sebutkan 

                                                                        ……………………… 

11) Berapa pendapatan responden  :                 < 1.000.000         1.000.000-2.500.000 

       /bulan      

                                                                                              > 2.500.000 

12) Alamat     : ………………… 
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13) Tipe Kusta (diisi oleh peneliti)              : …………………  

  

II. Kuesioner Kemampuan Perawatan Diri 

Petunjuk pengisian:  

 Bacalah pertanyaan atau pernyataan dengan baik dan teliti sesuai dengan kondisi yang 

Anda rasakan 

 Kerahasiaan Anda akan tetap terjamin 

 Berilah jawaban pada pertanyaan dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban ya, 

jarang dan tidak serta memberikan jawaban pada pertanyaan sesuai dengan yang dialami 

dan diketahui oleh responden di bawah ini: 

N

O 

Pertanyaan/ pernyataan Ya 

 (2) 

Jarang   

(1) 

Tidak 

(0) 

1. Apakah Anda selalu memeriksa mata Anda di depan cermin? 

Menurut Anda apa yang dilihat saat memeriksakan mata di 

depan cermin? 

Bila ada kemerahan dan kemasukan debu pada mata apa yang 

Anda lakukan?  

   

2. Apakah Anda selalu latihan mengedipkan mata di rumah? Jika 

ya berapa kali dalam sehari? 

Menurut Anda apa manfaat dari latihan mengedipkan mata? 

 

 
 

 

 

 

  

3. Apakah Anda selalu menggunakan kacamata dan penutup 

kepala (topi, kerudung/selendang) bila keluar rumah?  

Jika Ya menurut Anda apa manfaat menggunakan alat pelindung 

di atas saat keluar rumah? 

   

4 Apakah selama ini Anda rutin dalam melakukan perawatan 

mata? 

Jika tidak apa penyebabnya? 

 

   

5.  Apakah Anda selalu memakai selimut, kain penutup mata atau 

memakai kelambu saat tidur?  

   

6. Apakah Anda selalu mencuci/membasahi mata Anda dengan 

air? 

   

7. Apakah saat ini mata Anda sulit tertutup saat dipejamkan? 

Bagaimana menurut Anda perawatan mata yang tidak tertutup 

rapat saat dipejamkan? 
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8. Apakah Anda selalu memeriksa keadaan tangan Anda setiap 

hari? 

Jika Ya apa yang Anda periksa?  

 

   

9. Apakah tangan Anda ada yang mengalami mati rasa? 

Jika Ya apa yang Anda lakukan untuk mencegah luka pada 

tangan Anda yang mati rasa?  

   

10 Apakah telapak tangan Anda mengalami penebalan? Jika ya 

apakah Anda menggosok telapak tangan Anda dengan batu 

apung? 

 

   

11 Apakah Anda selalu mengolesi tangan Anda dengan minyak 

kelapa atau minyak lain? 

Menurut Anda apa manfaat dari olesan minyak pada tangan 

Anda? 

   

12 Apakah Anda selalu menggunakan kain tebal saat memegang 

benda panas (panci)? 

 

   

13 Saat bekerja apakah Anda membungkus alat kerja Anda?  

Alat kerja Anda dibungkus dengan apa? 

 

   

14 Apakah saat ini jari-jari tangan Anda mengalami kekakuan atau 

bengkok? 

Apakah Anda akan selalu melatih jari-jari tangan Anda? 

Bagaimana cara melatih jari-jari tangan Anda? 

   

15 

 

 

Apakah saat ini terdapat luka di tangan Anda?  

Apakah Anda akan melakukan perawatan bila terdapat luka pada 

tangan? 

Bila terdapat luka bagaimana perawatan luka yang Anda 

lakukan? 

   

16 Apakah Anda selalu memeriksa telapak kaki dan jari-jari kaki 

setiap hari? 

   

17 Apakah Anda selalu menggunakan alas kaki (sepatu, sandal) 

saat keluar rumah? 

Menurut Anda bagaimana bentuk alas kaki yang baik dan dapat 

digunakan? 
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18 Apakah Anda selalu merendam kaki Anda selama 30 menit 

dengan air bersih? 

 

   

19 Apakah saat ini kulit kaki Anda mengalami penebalan, kering 

dan pecah-pecah? 

Bila ada penebalan, kering dan pecah-pecah apakah Anda 

menggosok dengan batu apung? 

   

20 

 

Apakah Anda selalu mengoles kaki dengan minyak kelapa yang 

bersih. 

Menurut Anda Apa manfaat dari mengolesi kaki dengan minyak 

kelapa bersih? 

   

21 Apakah saat ini kaki Anda mengalami kekakuan dan bengkok? 

Apakah Anda akan selalu melatih jari-jari kaki? 

 Bagaimana menurut Anda bila mendapatkan kaki/jari-jari kaki 

mengalami kekakuan dan bengkok? 

 

   

22 

 

Apakah saat ini Anda memiliki luka pada kaki? 

Jika terdapat luka apakah Anda akan melakukan perawatan 

luka? 

Menurut Anda bagaimana perawatan kaki yang terdapat luka? 

   

23 Apakah saat ini Anda memiliki kelemahan/lunglai pada kaki? 

Bila ada kelemahan apakah Anda akan melakukan perawatan 

pada kaki yang lemah? 

Menurut Anda bagaimana perawatan kaki yang mengalami 

kelemahan/lunglai? 

   

 

III. Kuesioner Perilaku Perawatan Diri 

 Pilihan jawaban adalah:  

Setuju (S)    

Tidak Setuju (TS)        

 Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pendapat Anda 

seperti yang telah digambarkan oleh pertanyaan / pernyataan yang tersedia 

 Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan yang tertera di kolom 

pertanyaan/pernyataan untuk menunjukkan jawaban yang Anda berikan. 
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No Pernyataan /pertanyaan Setuju 

(S) 

Tidak   

Setuju 

(TS 

1. Perawatan diri pada mata, tangan dan kaki  dilakukan rutin 

setiap hari.  

Jika kurang setuju/tidak setuju apa yang menjadi hambatan 

Anda tidak melakukan perawatan diri pada mata , tangan dan 

kaki secara rutin?  

  

2. Saya mampu melakukan perawatan diri tanpa bantuan orang 

lain untuk melakukan perawatan diri. 

Jika tidak setuju bantuan apa yang Anda inginkan dari orang 

lain? 

  

3. Bila terjadi luka, bengkak, kemerahan, mati rasa pada daerah 

mata, tangan dan kaki saya akan mencari 

pengobatan/perawatan  ke pelayanan kesehatan terdekat. 

  

4. Perawatan diri pada mata, tangan dan kaki dapat 

meningkatkan keberhasilan pengobatan dan mencegah diri 

dari kecacatan 

  

5. Informasi tentang perawatan diri sangat penting bagi diri 

sendiri dan keluarga sehingga  meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan saya untuk melakukan perawatan diri. 

Apakah informasi tentang perawatan diri selalu Anda 

dapatkan setiap kali datang ambil obat?  

  

6. Saya membutuhkan motivasi dan dukungan dari keluarga    

7. Perawatan diri hanya cukup dengan membersihkan badan saja 

(mandi). 

  

 

( Modifikasi dari sejumlah tindakan/aktivitas  perawatan diri dalam PERMENKES Nomor 11  

Tahun 2019 serta buku Perawatan Klien Kusta di Komunitas oleh Susanto et al , 2013) 
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Lampiran 13 Uji Reliabilitas dan Validitas Aktivitas Perawatan Diri 
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Lampiran 14 Uji Reliabilitas dan Validitas Perilaku Perawatan Diri 
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Lampiran 15 Kegiatan Pengambilan Data 

 

 

 


